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INTISARI

Nur Aeni. 2025. Evektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Senggani
(Melastoma malabathricum L) Asal Kabupaten Morowali Dalam
Menghambat Bakteri Staphylococcus epidermidis (dibimbing oleh Abd.karim,
S.Farm., M.Si dan apt. Dedi Ma’ruf, S.Farm., M.Si).

Daun senggani (Melastoma malabathricum L.) diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid yang berpotensi
sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
antibakteri ekstrak etanol 96% daun senggani asal Kabupaten Morowali
terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Daun senggani
diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%.
Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram
menggunakan media MHA (Mueller Hinton Agar) ekstrak diuji pada
konsentrasi 20%, 40%, dan 60%, serta kontrol positif (Clindamycin) dan
kontrol negatif (DMSO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun senggani memiliki daya hambat terhadap Staphylococcus
epidermidis. Rata-rata diameter zona hambat pada kosentrasi 20%
(29,40 mm), 40% (19,60 mm), 60% (20,57 mm), kontrol positif (33,43 mm)
dan kontrol negatif (0,00 mm). Dibandingkan dengan kontrol negatif,
ekstrak menunjukkan aktivitas yang signifikan, meskipun belum sekuat
kontrol positif (Clindamycin) . Dengan demikian, ekstrak daun senggani
berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri alami, khususnya
terhadap bakteri gram positif seperti Staphylococcus epidermidis.

Kata Kunci: Daun senggani (Melastoma malabathricum L), Ekstrak etanol
96%, Bakteri Staphylococcus epidermidis, Aktivitas
antibakteri.
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ABSTRACT

Nur Aeni. 2025. Antibacterial Effectiveness Test of 96% Ethanol
Extract of Senggani Leaves (Melastoma malabathricum L) from
Morowali Regency in Inhibiting Staphylococcus epidermidis Bacteria
(supervised by Abd.karim, S.Farm., M.Si and apt. Dedi Ma’ruf, S.Farm.,
M.Si).

Senggani leaves (Melastoma malabathricum L.) are known to contain
bioactive compounds such as flavonoids, tannins, and alkaloids that have
antibacterial potential. This study aims to test the antibacterial efficacy of
96% ethanol extract of senggani leaves from Morowali Regency against
the growth of Staphylococcus epidermidis. The senggani leaves were
extracted using the maceration method with 96% ethanol as the solvent.
The antibacterial activity test was conducted using the disk diffusion
method with MHA (Mueller Hinton Agar) medium. The extract was tested
at concentrations of 20%, 40%, and 60%, along with a positive control
(Clindamycin) and a negative control (DMSO). The results of the study
showed that the ethanol extract of senggani leaves has inhibitory activity
against Staphylococcus epidermidis. The average diameter of the
inhibition zone at concentrations of 20% (19.40 mm), 40% (19.60 mm),
60% (20.57 mm), positive control (33.43 mm), and negative control (0.00
mm). Compared to the negative control, the extract showed significant
activity, although not as strong as the positive control (Clindamycin). Thus,
senggani leaf extract has the potential to be developed as a natural
antibacterial agent, particularly against Gram-positive bacteria such as
Staphylococcus epidermidis.

Keywords: Senggani leaves (Melastoma malabathricum L), 96% ethanol
extract, Staphylococcus epidermidis bacteria, Antibacterial
activity.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai macam tumbuhan dan memiliki
banyak manfaat, terutama karena Indonesia mempunyai cuaca yang
cocok dan mempunyai jenis tanah yang baik untuk tanaman. Diantara
tumbuhan tersebut tidak hanya dimanfaatkan sebagai makanan
sehari-hari, tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam bidang pengobatan,
dan masyarakat biasa menyebutnya sebagai obat tradisional. Dengan
menggunakan obat tradisional ini, masyarakat dapat meminimalkan
biaya pengobatan dan memanfaatkan tanaman sekitar yang ternyata
memberikan banyak manfaat Salah satu tanaman yang dapat.
Dimanfaatkan sebagai bahan baku obat tradisional adalah senggani
(Melastoma malabathricum L) (Suwita et al., 2022).

Penyakit kulit merupakan salah satu contoh penyakit yang
sering dijumpai di negara tropis, seperti Indonesia. Salah satu
penyakit kulit yang paling banyak ditemui yaitu jerawat. Jerawat atau
acne vulgaris timbul akibat peradangan folikel pilosebasea yang
ditandai dengan munculnya komedo, pustula, dan nodul pada wajah,
bahu, dada dan punggung bagian atas, serta lengan atas (Adhi et al.,
2018). Penderita jerawat biasanya diderita oleh sekitar 75-80% orang
dewasa, yang biasanya menimbulkan ketidaknyamanan pada
penderita. Selain berhubungan dengan masalah estetika, masala
psikologis juga dapat muncul, yang dapat menyebabkan depresi dan
kecemasan. Prevalensi pasien tergantung pada usia dan jenis
kelamin.

Terdapat berbagai macam faktor yang bisa menjadi etiologi
timbulnya jerawat, diantaranya disebabkan faktor keturunan atau gen,
ras, keadaan psikis, hormonal, atau yang lebih umum adalah karena
adanya infeksi bakteri. Faktor yang berperan dalam terjadinya jerawat

adalah karena adanya peningkatan produksi minyak atau sebum,



peluruhan sel keratinosit, adanya pertumbuhan koloni bakteri
penyebab jerawat dan inflamasi. Inflamasi atau peradangan ini
umumnya dipicu oleh beberapa jenis bakteri salah satunya yaitu
bakteri Staphylococcus epidermidis (Fissy et al., 2014).

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram positif,
berbentuk bulat, biasanya tersusun seri tidak beraturan seperti buah
anggur, dan bersifat anaerob fakultatif. Staphylococcus epidermidis
biasanya dapat menyebabkan penyakit pembengkakan seperti infeksi
pada kulit atau jerawat (Suwita et al., 2022).

Salah satu bahan alam yang berpotensi sebagai antibakteri
yaitu daun senggani (Melastoma malabathricum L.). Tumbuhan ini
tumbuh di dataran tinggi 1.700 meter di atas permukaan laut.
Senggani dapat berkembang di daerah yang memiliki sinar matahari,
seperti di lereng gunung dan semak belukar, bukit atau ladang yang
tidak terlalu gersang. Pada tumbuhan ini memiliki bagian yang dapat
digunakan mulai dari akar, buah, daun dan biji. Hasil uji skrining
fitokimia membuktikan bahwa daun senggani memiliki kandungan
senyawa flavonoid, saponin, tanin, steroid dan glikosida yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri (Suwita et al., 2022).

Berdasarkan hal tersebut yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah pada aspek kondisi lingkungan
tempat tumbuh sampel. Penelitian sebelumnya yang berjudul
“Efektivitas Ekstrak Daun Senggani (Melastoma malabathricum L.)
terhadap Bakteri (Staphylococcus epidermidis)” menggunakan metode
difusi cakram dengan konsentrasi ekstrak 20%, 40%, dan 60%.
Sampel daun senggani pada penelitian tersebut berasal dari Desa
Sumber Sari |, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu
Selatan, yang berada pada ketinggian 500 mdpl. Sementara itu,
penelitian ini menggunakan sampel yang akan diambil dari Desa

Bahontobungku, Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali,



yang terletak pada ketinggian 41 mdpl, atau kategori daerah dekat
permukaan laut.

Perbedaan ketinggian lokasi tumbuh ini menjadi salah satu
faktor yang signifikan karena kondisi lingkungan seperti cuaca,
temperatur, intensitas cahaya, ketersediaan air, serta kandungan
senyawa organik dan anorganik dalam tanah dapat mempengaruhi
kualitas maupun kuantitas senyawa bioaktif yang terkandung dalam
tanaman. Tanaman yang tumbuh di dataran tinggi umumnya terpapar
suhu yang lebih rendah, intensitas cahaya yang lebih tinggi, serta
perbedaan tekanan udara yang dapat meningkatkan akumulasi
metabolit sekunder tertentu sebagai mekanisme adaptasi. Sebaliknya,
tanaman yang tumbuh di dataran rendah sering kali menghadapi suhu
yang lebih tinggi, kelembaban relatif lebih tinggi, dan ketersediaan air
yang berbeda, sehingga dapat menghasilkan profil senyawa yang
berbeda pula. Faktor-faktor ini menyebabkan variasi pada kandungan
metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, atau senyawa fenolik
lainnya, yang berperan penting dalam efektivitas biologis ekstrak
tanaman tersebut (Lallo S et al., 2022).

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian tertarik untuk
melakukan pengujian efektivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun
senggani (Melastoma malabathricum L.) Asal Kabupaten Morowali
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etanol daun senggani (Melastoma malabathricum
L.) yang berasal dari kabupaten Morowali memiliki aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis?
2. Berapa konsentrasi ekstrak etanol daun senggani (Melastoma
malabathricum L). Yang efektif dalam menghambat bakteri

Staphylococcus epidermidis ?



C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun senggani (Melastoma
malabathricum L.) asal kabupaten Morowali dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun senggani (Melastoma
malabathricum L.) yang paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis
D. Manfaat penelitian
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan bagi penulis serta memberikan
pengalaman kepada penulis dalam hal melakukan penelitian.
2. Bagi Institusi
Dapat menjadi bahan pembelajaran bagi kalangan yang akan
melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan topik yang
berhubungan dengan judul penelitian di atas.
3. Bagi Masyarakat
Menjadi sumber informasi pada masyarakat tentang khasiat
daun (Melastoma malabathricum L.) Kkhususnya sebagai

antibakteri.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Tumbuhan

Senggani (Melastoma malabathricum L.) merupakan tanaman
yang banyak ditemukan di kawasan Asia Tenggara. Tanaman ini
termasuk tanaman perdu yang tumbuh liar di daerah rawa, belukar,
padang rumput dan hutan. Tanaman senggani secara empiris
digunakan oleh masyarakat sebagai obat luka dengan dikunyah
kemudian ditempelkan pada bagian luka, dapat juga digunakan untuk
mengobati borok, diare, dan disentri. Bagian daun muda dapat direbus
untuk pengobatan rematik, radang sendi (arthritis), relaksasi pada kaki
dan di kumur — kumur untuk mengobati sakit gigi. Bagian daun, buah,
dan akarnya juga dapat digunakan untuk penetral racun dengan cara
direbus dan diminum airnya. Berdasarkan banyaknya khasiat dari
tanaman senggani, maka diyakini bahwa tanaman senggani
mengandung senyawa metabolit sekunder yang sangat bermanfaat
bagi kesehatan (Rhodes, 1971).
1. Klasifikasi Tumbuhan Senggani

DALY
Gambar 2.1 Tumbuhan Senggani
Klasifikasi Tumbuhan Senggani (Cronquist, 1981)

Kingdom : Plantae

Filum : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Myrtales

Family : Melastomataceae



Genus : Melastoma
Spesies : Melastoma malabathricum L.
Nama Daerah

Daun senggani memiliki nama lokal kluruk, atau biasa disebut
senggani (Jawa), senduduk (Sumatera), kemade (Madura) dan
kondudu (morowali). Nama asing commo melastoma, white
melastoma (Amerika), yeduman (Cina), No.-botan (Jepang), dan
hok duhok (Malaysia) (Laia et al., 2019).
Morfologi Tumbuhan Senggani

Tumbuhan senggani dapat tumbuh liar pada tempat - tempat
yang mendapat cukup sinar matahari, seperti di lereng gunung
dan semak belukar. Tumbuhan ini dapat ditemukan sampai
ketinggian 1.700 mdpl, termasuk tumbuhan perdu, tegak, tinggi
0,5-4 m, banyak cabang bersisik dan berambut, daunnya tunggal,
bertangkai, letak berhadapan silang. Helaian daun bundar telur
memanjang sampai lonjong, ujung lancip, pangkal pembulat, tepi
rata, permukaan berambut pendek yang jarang dan kaku sehingga
teraba kasar dengan 3 tulang daun yang melengkung, panjang 2-
20 cm, lebar 0,75- 8,5 cm dan berwarna hijau. Bunganya
berwarna ungu kemerahan, dan buahnya berwarna ungu tua
kemerahan Tumbuhan (Mudaffar, 2022).
Kegunaan Tumbuhan Senggani

Tumbuhan senggani berkhasiat sebagai penurun demam
(antipiretik), pereda nyeri (analgesik), pelurus dari seni (diuretik),
mengobati keputihan (leukorea), dan obat berbagai jenis luka
sayatan (Nurhayat et al., 2022). Tumbuhan senggani juga dapat
digunakan untuk mengobati borok, diare, disentri, radang
sendi(artritis), rematik, relaksasi pada kaki dan dikumur- kumur

untuk mengobati sakit gigi (Harahap et al,.2022).



5. Kandungan Kimia
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Widowati et al.,
2021) daun senggani mengandung senyawa aktif berupa alkaloid,
flavonoid, tanin, terpen, dan saponin.
B. Antibakteri
Antibakteri adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan
pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan. Pengendalian
mikroorganisme bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit dan
infeksi, membasmi mikroorganisme pada inang yang terinfeksi, dan
mencegah pembusukan serta kerusakan bahan alam oleh
mikroorganisme (Septiani et al., 2017). Mekanisme kerja bakteri
dibedakan menjadi lima, yaitu menghambat sintesis dinding sel,
merusakan membran plasma, menghambat sintesis metabolit esensial

(Vadhana et al., 2015).

Ada beberapa senyawa metabolit sekunder yang mengandung
anti bakteri yaitu : ( Rasyid, 2016 )

1. Saponin merupakan zat yang mempunyai sifat seperti sabun yang
dapat melarutkan kotoran. Secara kimia, saponin adalah glikosida
dengan berat molekul tinggi dimana bagian triterpenoid atau
steroid aglikon terikat dengan gula. Senyawa saponin dapat
bekerja sebagai anti bakteri adalah dengan membentuk senyawa
kompleks dengan membran sel bakteri melalui ikatan hidrogen
yang kemudian dapat menghancurkan permeabilitas dinding sel
bakteri yang mengakibatkan kematian sel.

2. Flavanoid adalah senyawa fenolik yang mengandung satu gugus
karbonil dengan mekanisme kerja sebagai anti bakteri dengan
membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan
protein yang terlarut sehingga dapat merusak dinding sel bakteri
serta bersifat lipofilik yang dapat merusak lapisan lipid pada

membran bakteri.



3. Alkaloid adalah senyawa nitrogen heterosiklik yang sudah
digunakan berabad-abad dalam bidang medis karena dapat
melawan sel asing melalui ikatan dengan DNA sel sehingga
mengganggu fungsi sel.

4. Terpen atau terpenoid aktif terhadap bakteri, jamur, virus, dan
protozoa. Mekanisme kerja dari terpenoid yaitu bereaksi dengan
porin (protein transmembran) pada membran luar dinding sel
bakteri, membentuk ikatan polimer yang kuat sehingga
mengakibatkan rusaknya porin.

5. Tanin adalah senyawa fenolik polimer mempunyai rasa sepat dan
juga bersifat sebagai anti bakteri dan astringent (bersifat
menciutkan). Mekanisme penghambat bakteri pada tanin adalah
dengan cara bereaksi dengan membran sel, inaktivasi enzim-
enzim esensial dan destruksi fungsi material.

C. Mekanisme Kerja Antibakteri
1. Menghambat Sintesis Dinding Sel
Antimikroba yang bekerja dengan cara ini menghalangi
pembentukan dinding sel bakteri,yang penting untuk menjaga
integritasi struktur dan kekuatan sel bakteri. Karena dinding sel
bakteri tersusun atas peptidoglikan, antibiotik seperti penisilin dan
sefalosporin bekerja dengan menghambat enzim yang berperan
dalam sintesis peptidoglikan (Katzung & Trevor, 2021).
2. Menghambat Sintesis Protein
Antibiotik ini menghambat translasi protein di ribosom bakteri,
sehingga mengganggu produksi protein esensial yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan reproduksi sel bakteri (Katzung & Trevor,
2021).
3. Menghambat Sintesis Asam Nukleat
Beberapa antimikroba menghambat sintesis DNA atau RNA
pada mikroba. Mereka bekerja dengan mengganggu enzim yang

diperlukan untuk replikasi DNA( seperti DNA girase dan



topoisomerase V) atau menghambat transkripsi RNA (Katzung &
Trevor, 2021).
4. Mengganggu Fungsi Membran Sel

Antibiotik yang berfungsi dengan mekanisme ini merusak
membran  sel bakteri, meningkatkan  permeabilitasnya.
Akibatnya,terjadi kebocoran pada komponen sel yang penting,
seperti ion dan molekul kecil, yang akhirnya menyebabkan
kematian sel bakteri (Katzung & Trevor, 2021).

5. Menghambat Sintesis Asam Folat( Metabolisme Sel )

Antimikroba ini bekerja dengan mengganggu metabolisme
mikroorganisme melalui penghambatan enzim yang penting dalam
sintesis asam folat, yang dibutuhkan untuk sintesis nukleotida dan
asam nukleat. Tanpa asam folat, bakteri tidak dapat mereplikasi
DNA atau membelah diri (Katzung & Trevor, 2021).

D. Simplisia

Simplisia merupakan bahan alam yang digunakan sebagai bahan
obat yang belum mengalami pengolahan apapun juga kecuali
dinyatakan lain, simplisia merupakan bahan yang dikeringkan.
Simplisia dapat berupa simplisia nabati, hewani dan simplisia pelikan
mineral (Dirjen POM, 1995). Simplisia yang aman dan berkhasiat
adalah simplisia yang tidak mengandung bahan kimia, mikrobiologis,
dan bahaya fisik, serta mengandung zat aktif yang berkhasiat. Ciri
simplisia yang baik adalah dalam kondisi kering (kadar air < 10%),
untuk simplisia daun, bila diremas bergemerisik dan berubah menjadi
serpihan, simplisia bunga bila di remes bergemerisik dan berubah
menjadi serpihan atau mudah dipatahkan, dan simplisia buah dan
rimpang (irisan) bila diremas mudah dipatahkan, ciri lain simplisia
yang adalah tidak berjamur, dan berbau khas menyerupai bahan
segarnya (Herawati et al., 2012).

Pada umumnya pembuatan simplisia melalui beberapa tahapan
sebagai berikut (Agoes, 2007)



Pengumpulan bahan baku

Kadar aktif dalam simplisia tergantung pada bagian tanaman
yang digunakan, usia tanaman atau bagian tanaman saat panen,
waktu panen, lingkungan tumbuh.
Sortasi Basah

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan cemeran kotoran
dan bahan asing lain dari bahan simplisia.
Pencucian

Pencucian dilakukan dengan air bersih (sumur, PAM, atau dari
mata air) simplisia yang mengandung zat aktif mudah larut dalam
air mengalir, dicuci dalam waktu sesingkat mungkin.
Perajangan

Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah
proses pengeringan, pengepakan, dan penggilingan.
Pengeringan

Pengeringan bertujuan untuk mendapatkan simplisia yang
tidak mudah rusak sehingga dapat disimpan untuk jangka waktu
yang lebih lama.
Sortasi kering

Tujuan sortasi kering untuk memisahkan benda asing, seperti
bagian tanaman yang tidak digunakan dan pengotor lain yang
masih ada atau tertinggal pada simplisia kering.
Pengepakan dan Penyimpanan

Simplisia dapat rusak dan berubah mutunya karena faktor
internal dan eksternal seperti: cahaya, oksigen udara, dehidrasi,
reaksi kimia, serangga, kapang.
Pembuatan serbuk

Pembuatan serbuk simplisia merupakan proses awal
pembuatan ekstrak. Serbuk simplisia dibuat dari simplisia utuh
atau potongan-potongan halus simplisia yang sudah dikeringkan

melalui proses pembuatan serbuk dengan satu alat tanpa
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menyebabkan kerusakan atau kehilangan kandungan kimia yang

dibutuhkan dan diayak hingga diperoleh serbuk dengan derajat

kehalusan tertentu. Derajat kehalusan serbuk simplisia terdiri dari
serbuk yang sangat kasar, kasar, agak kasar, halus dan sangat
halus.

E. Ekstraksi

Ekstraksi adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif melalui
proses ekstraksi pelarut yang digunakan diuapkan kembali sehingga
zat aktif ekstrak menjadi pekat pelarut atau cairan penyaringan adalah
zat pelarut yang digunakan sebagai media untuk melarutkan dalam
jumlah yang besar, sedangkan zat yang lainnya disebut zat terlarut.
Pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang
(optimal) untuk kandungan senyawa yang berkhasiat atau yang aktif
sehingga senyawa tersebut dapat terpisahkan dari bahan dan
senyawa kandungan lainnya. Pelarut dibagi menjadi tiga berdasarkan
kepolarannya yaitu polar, semipolar, dan nonpolar (Marjoni, 2016).
Ekstrak merupakan sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan
cara menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok di
luar pengaruh matahari langsung (Dirjen POM, 1979).

Ekstraksi merupakan suatu proses penarikan senyawa- senyawa
kimia dari tumbuh-tumbuhan, hewan dan lain- lain menggunakan
pelarut tertentu. Pemilihan metode ekstraksi tergantung pada tekstur,
kandungan air dan jenis senyawa yang diisolasi dari suatu tumbuhan/
hewan, sehingga senyawa kimia yang diekstraksi dapat tertarik
sempurna tanpa mengalami perubahan sifat dan strukturnya (Sudewi
et al., 2018).

Proses perpindahan zat aktif akan terus menjadi hingga tercapai
keseimbangan konsentrasi antara zat aktif di luar sel dan di dalam sel.
Dalam memilih cairan penyaringan yang baik, memperhatikan faktor
harga yang terjangkau dan ketersediaannya mudah, stabil secara fisik

dan kimia, bersifat netral serta tidak mudah terbakar, serta selektif
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dalam menarik zat yang bermanfaat dan sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

Ekstraksi dapat dilakukan berbagai metode yang berbeda
tergantung pada sifat dan tujuan dari ekstraksi tersebut. Biasanya,
sampel yang akan diekstraksi adalah sampel segar atau kering.
Sampel segar lebih umum digunakan karena pelarut dapat menembus
lebih cepat. Selain itu, penggunaan sampel segar dapat mengurangi
kemungkinan terbentuknya resin polimer selama pengeringan.
Namun, sampel kering juga memiliki keuntungan karena kandungan
air dalam sampel dapat dikurangi, sehingga dapat mencegah
kerusakan komposisi akibat efek antimikroba (Marjoni, 2016).

Penentuan metode ekstraksi bergantung pada polaritas senyawa
yang akan diekstraksi. Pelarut yang bersifat non-polar akan menarik
komponen non-polar. Beberapa pelarut yang umum digunakan
meliputi etanol, metanol, kloroform, heksana, eter, aseton, etil asetat,
dan benzena (Ahmad, 2018).

Berdasarkan jenisnya, ekstraksi dibagi menjadi dua yaitu;
1. Ekstraksi Dingin
Ekstraksi dingin terbagi menjadi dua, yaitu;
a. Maserasi
Metode maserasi merupakan teknik ekstraksi yang
sederhana. Dilakukan dengan mencelupkan serbuk simplisia
ke dalam pelarut pada suhu ruangan. Pelarut akan menembus
dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang
mengandung bahan aktif. Bahan aktif akan larut karena
adanya perbedaan konsentrasi antara larutan bahan aktif di
dalam sel dan di luar sel. Sehingga larutan yang paling pekat
akan terdesak keluar. Proses ini akan berulang hingga
menjadi kesetimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel

dan di dalam sel.
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Maserasi digunakan untuk mengekstraksi simplisia yang
mengandung bahan aktif yang mudah terlarut dalam pelarut.
Keunggulan cara ini adalah metode pengolahannya yang
sederhana dan peralatan yang mudah didapat.

Ada beberapa variasi metode dimaserasi di antaranya;
Maserasi dengan mesin pengaduk, penggunaan

pengaduk yang berputar terus menerus bertujuan untuk

mempercepat proses ekstraksi.

1) Remaserasi berarti penyaringan yang dilakukan setelah
penyari pertama selesai, kemudian diperas dan
ditambahkan lagi cairan penyari.

2) Maserasi melingkar dapat diperbaiki dengan mencoba
menjaga agar pelarut tetap bergerak dan menyebar.
Dengan cara ini, cairan penyaring terus menerus mengalir
kembali melalui serbuk simplisia dan melarutkan zat aktif.

3) Maserasi melingkar Dbertingkat merupakan metode
maserasi melingkar yang telah dimodifikasi yang di
pertimbangkan karena pada metode maserasi melingkar
penyaringan tidak dilakukan dengan sempurna karena
perpindahan massa berhenti pada saat kesinambungan.
Prinsip kerja maserasi yaitu melarutkan bahan aktif

berdasarkan kelarutannya dalam pelarut yang digunakan

sebagai terlarut. Ekstraksi zat aktif dilakukan dengan
merendam tanaman simplisia dalam pelarut yang cocok pada
suhu kamar dan terlindungi dari cahaya selama beberapa hari.

Pelarut bekas menembus dinding sel dan masuk ke dalam sel

tanaman yang mengandung bahan aktif. Interaksi antara obat

dan pelarut mengakibatkan proses disolusi di mana obat larut
dalam pelarut. Pelarut yang berada di dalam sel mengandung
obat, sedangkan pelarut yang berada di luar sel belum terisi

obat. Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan antara
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konsentrasi obat di dalam sel dan konsentrasi obat di luar sel.
Perbedaan konsentrasi ini memicu proses difusi di mana zat
terlarut dengan konsentrasi tinggi didorong keluar dari sel dan
digantikan oleh zat terlarut dengan konsentrasi rendah.
Proses ini diulang hingga tercapai kesetimbangan antara
konsentrasi larutan di dalam sel dan konsentrasi larutan di luar
sel (Marjoni, 2016).

Serbuk simplisia yang sudah kering di masukan ke dalam
maserator, kemudian dicampur dengan 10 bagian pelarut.
Rendam selama 6 jam pertama, aduk sesekali, lalu diamkan
selama 18 jam. Pisahkan hasil perendaman dengan
menggunakan sentrifugasi, dekantasi atau filtrasi. Lakukan
proses ekstraksi sekali lagi dengan menggunakan pelarut
yang sama dan total volume pelarut harus setengah dari
volume pelarut dapat penyaringan pertama. Campurkan
semua hasil ekstraksi dan diuapkan dengan evaporator vakum
atau evaporator bertekanan rendah, atau bisa juga
menggunakan “rotary evaporator” hingga diperoleh ekstrak
yang kental. Hitung hasil yang diperoleh dengan cara
menghitung persentase berat (b/b) antara rendaman dan berat
bahan baku yang digunakan dengan cara ditimbang. Pastikan
hasil ekstraksi sesuai dengan jumlah yang ditentukan dalam

monografi untuk masing-masing ekstrak (Kemenkes, 2017).

F. Metode Pengujian Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan berbagai cara

antara lain: (Jawetz, 2013).

1.

Metode Dilusi

Pada metode dilusi ini ada 2 macam vyaitu, dilusi cair dan dilusi
padat. Pada prinsipnya metode ini dilakukan dengan
mengencerkan zat yang akan diuji menjadi beberapa konsentrasi.

Pada dilusi cair, masing-masing konsentrasi ditambah suspensi
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kuman dalam media, sedangkan pada dilusi padat tiap
konsentrasi uji dicampur dengan media agar, lalu ditanam kuman.
Hasil yang didapat dari metode ini adalah kadar hambat minimum
(KHM) dan kadar bunuh minimum (KBM). Uji kepekaan cara dilusi
agar memakan waktu dan penggunaannya dibatasi pada keadaan
tertentu saja. Uji kepekaan cara dilusi cair menggunakan tabung
reaksi ataupun microdilution plate. Keuntungan uji mikrodilusi cair
adalah bahwa uji ini memberikan hasil kuantitatif yang
menunjukkan jumlah bakteri yang dibutuhkan untuk mematikan
bakteri.
Metode Difusi
Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi
agar yang digunakan untuk menentukan aktivitas antimikroba.
Kerja dengan mengamati daerah yang bening, dan
mengidentifikasi adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme
oleh antimikroba pada permukaan agar.
Metode difusi ini dibagi atas beberapa cara:
a. Cara Cakram
Cakram kertas yang berisi antibiotik diletakkan pada
media agar yang ditanami mikroorganisme yang akan
berdifusi pada media agar tersebut. Metode yang paling sering
digunakan pada uji difusi cakram. Cakram kertas filter yang
mengandung sejumlah tertentu obat ditempatkan di atas
permukaan medium padat yang telah diinokulasi pada
permukaan dengan organisme uji. Setelah inkubasi, diameter
zona inhibisi obat melawan organisme uji tertentu dengan

digunakan penggaris atau jangka sorong/kapiler.
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G. Uraian Bakteri
Staphylococcus epidermidis
1. Kilasifikasi

EHE R R

Gambar 2.2 Staphylococcus epidermidis
Klasifikasi Staphylococcus epidermidis yaitu: (Microbe, 2022)
Kingdom : Bacteria

Phylum : Firmicutes

Class : Bacili

Ordo : Bacillales

Family : Staphylococcaceae
Genus : Staphylococcus

Spesies : Staphylococcus epidermidis
2. Morfologi
Koloni Staphylococcus epidermidis memiliki penampakan
bulat halus timbul dan mengkilap, berwarna abu-abu hingga putih,
bersifat non motil dan tidak membentuk spora, diameter 0,5-1,5
pm (x0,8 pm). Staphylococcus tumbuh optimal pada suhu 30-
37°C dalam media aerob atau mikroaerofilik dan membentuk

pigmen terbaik (Jawetz et al., 2013)
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H. Uraian Bahan
1. Agquadest (Khotimah, Anggraeni, and Setianingsih 2018)

Aquades merupakan pelarut yang jauh lebih baik
dibandingkan hampir semua cairan yang umum dijumpai.
Senyawa yang segera larut di dalam aquades mencakup berbagai
senyawa organik netral yang mempunyai gugus fungsional polar
seperti gula, alkohol, aldehid, dan keton. Kelarutannya disebabkan
oleh kecenderungan molekul aquades untuk membentuk ikatan
hidrogen dengan gugus hidroksil gula dan alkohol atau gugus
karbonil aldehida dan keton.

2. Clindamycin (Dirjen POM, 1979)

Clindamycin adalah antibiotik yang efektif terhadap kuman
anaerob, baik gram positif maupun gram negatif. Clindamycin
digunakan untuk mengobati pernanahan atau bisul, baik di paru
ataupun di gigi.

3. DMSO (Dirjen POM, 1979)

DMSO merupakan pelarut polar aprotik yang dapat
melarutkan senyawa organik maupun anorganik dengan baik.
DMSO juga merupakan pelarut yang tidak beracun, sehingga lebih
aman dan ramah lingkungan.

4. Etanol (Dirjen POM, 1979)

Etanol adalah cairan tak berwarna dan jernih dengan bau
khas serta rasa panas. Cairan ini mudah menguap dan terbakar,
menghasilkan nyala biru yang tidak berasap. Etanol sangat mudah
larut dalam air, kloroform, dan eter.

5. NaCl (Dirjen POM, 1979)

Natrium klorida merupakan senyawa yang berwujud padat
bentuk kristal dan berwarna putih, senyawa ionik karena adanya
ikatan logam natrium dengan non logam klorin. Natrium klorida, di

dalam air dapat terion menjadi ion ion penyusunnya
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J. Kerangka Konsep

Konsentrasi
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Gambar 2.4 Kerangka Konsep
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian observasional
laboratorium dengan menggunakan desain penelitian paper disk pada
daun senggani (Melastoma malabathricum L.) terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Masyarakat Makassar pada bulan Desember 2024-Juni
2025 di Jl. Perintis Kemerdekaan Kec. Tamalantarea Makassar,
Sulawesi Selatan.

C. Alat dan Bahan

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu batang
pengaduk, cawan porselin, corong, jarum ose, gelas kimia, gelas
ukur, hot plate, labu ukur, pipet tetes, rotary evaporator, tabung reaksi,
timbangan analitik, vortex, water bath.

Bahan yang akan digunakan yaitu aquadest, Aluminium Foil, daun
senggani, Hueller Hinton Agar (MHA), Nutrient Agar (NA), BaCl; 1%,
H,SO, 1% etanol 96%, clindamycin, DMSO (Dimethyl sulfoxide), NaCl
0,9%, bakteri Staphylococcus epidermidis, kertas perkamen, kertas
saring, kertas cakram, kertas label, kapas, tissue, metanol, perkamen.

D. Prosedur Kerja
1. Pengambilan dan Pengolahan Simplisia
Pengambilan sampel dilakukan pada pukul 9-10 pagi hari
daun yang diambil daun kelima dari pucuk tumbuhan senggani.

Kemudian dilakukan sortasi basah untuk membersihkan kotoran

yang menempel pada sampel. Selanjutnya dicuci di air yang

mengalir lalu diubah bentuk dengan cara digunting menjadi
bagian-bagian kecil. Kemudian dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan pada suhu ruang tetapi tidak terkena cahaya matahari
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secara langsung. Kemudian dilakukan sortasi kering dengan cara
memisahkan kotoran yang tertinggal pada sampel dan bagian
yang tidak diinginkan, sehingga diperoleh simplisia daun
senggani. Kemudian dihaluskan.

Ekstraksi Daun Senggani Dengan Etanol

Ditimbang sebanyak 200 gram simplisia, masukkan kedalam
wadah maserasi. Tambahkan pelarut etanol sebanyak 2 L dan
dimaserasi selama 3 hari dengan catatan setiap hari dilakukan
pengadukan. Lakukan maserasi sebanyak 2 kali dengan pel
yang sama. Hasil ekstraksi selanjutnya diuapkan menggunakan
rotary evaporator. Lalu dihitung % rendemen pada ekstrak etanol
daun senggani.

Sterilisasi Alat

Sterilisasi alat dilakukan dengan sterilisasi panas basah untuk
alas plastik pada autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121°C
dan panas kering pada oven dengan suhu 170°C £ 1 jam.
Beberapa alat seperti ose disterilisasi dengan dipanaskan diatas
api bunsen.

Pembuatan Media Nutrient Agar (NA)

media Nutrient Agar ditimbang media sebanyak 7 gram,
kemudian dilarutkan dengan 250 mL aquadest steril. Setelah itu
dipanaskan diatas penangas air agar dapat larut sempurna, lalu
disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA)

Sebanyak 9,5 gram MHA dilarutkan dalam 250 mL aquades
kemudian dipanaskan dan diaduk dengan menggunakan magnetik
stirer sampai homogen. Media disterilkan dengan menggunakan
autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah disterilkan
dimasukkan ke dalam cawan petri sebanyak 15 ml yang akan

digunakan sebagai medium dalam uji antibakteri.
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Peremajaan Bakteri

Dari kultur murni bakteri Staphylococcus epidermidis diambil 1
ose steril. Kemudian diinokulasi dalam media NA miring dan
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu yaitu 37°C dalam
inkubator.

Pembuatan DMSO 10 %

Untuk membuat larutan Dimetil Sulfoksida (DMSO) 10%,
ambil 10 mL DMSO kemudian dilarutkan dengan 100 mL air
destilasi.

Pembuatan Larutan Standar Mcfarland 0,5
a. Pembuatan larutan BaCl2 1%
Ditimbang 1 g BaClI2 lalu dilarutkan dalam labu ukur 100

mL dengan aquadest, dihomogenkan. Pindahkan ke dalam

botol reagen yang tertutup rapat dan gelas. Simpan dalam

kulkas (Wardaniati & Gusmawarni, 2021)

b. Pembuatan larutan H,SO4 1%
Siapkan labu ukur 100 ML berisi aquades sebanyak 50

mL. Dipipet 1,02 mL H,SO4 pekat , kemudian dimasukkan ke

dalam labu ukur 100 mL. Cukupkan aguades sampai tanda

batas. Larutan dipindahkan ke dalam botol reagen tertutup
rapat. Disimpan pada temperatur ruang (Wardaniati &

Gusmawarni, 2021).

c. Pembuatan Mcfarland 0,5
Dipipet larutan BaCl, 1% sebanyak 0,05 ml dimasukan
ke dalam tabung reaksi tutup ulir. Kemudian dipipet juga
larutan H,SO,4 1% sebanyak 9,95 ml. Dicampurkan ke dalam

tabung reaksi tutup ulir yang sudah berisi larutan BaCl, 1%.

Larutan ini di vortex sampai tercampur sempurna.

Penyimpanan larutan di dalam kulkas.
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9.

10.

11.

12.

Pembuatan suspensi bakteri

Suspensi bakteri dilakukan dengan mengambil 1 ose biakan
bakteri yang murni kemudian digores dan biarkan di media NA
dengan permukaan miring steril. Bakteri kemudian diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C
Pembuatan Larutan Kontrol Positif

Clindamycin 2 mg/20ml, maka sebanyak 10 kapsul
clindamycin 300 mg dibuka kemudian dikeluarkan serbuk obatnya,
lalu ditimbang setara sebanyak 1 mg. Setelah itu, dilarutkan dan
dicukupkan menggunakan DMSO 10% hingga 10 ml kemudian
dihomogenkan.
Pembuatan Ekstrak Daun Senggani

Pembuatan larutan konsentrasi ekstrak daun senggani dibuat
dalam beberapa varian konsentrasi yaitu, 20%, 40%, 60% dengan
menimbang 0,2 gram, 0,4 gram, dan 0,6 gram kemudian ekstrak
disuspensikan dengan DMSO hingga 1 mL dan diperoleh
konsentrasi 20%, 40%, dan 60%. Setelah homogen masukkan
kedalam tabung reaksi dan ditutup menggunakan aluminium foil.
Pengujian Efektivitas Bakteri

Inokulasi bakteri menggunakan teknik cawan tuang (pour
plate) yaitu sebanyak 0,1 mL suspensi bakteri dituang secara
aseptik ke dalam cawan petri steril yang kosong. Kemudian,
media yang telah disiapkan dituang ke dalam labu ukur sebanyak
15 mL, lalu dihomogenkan dengan cara digoyang-goyangkan
membentuk angka delapan. Setelah homogen disiapkan 5 paper
disc lalu masing-masing paper disc diteteskan konsentrat yang
sudah dibuat 20%, 40%, dan 60% masing-masing 20 pL setelah
homogen 3 paper disc ditetesi konsentrat ekstrak 20, 40, 60,
sebanyak 2 puL. Kemudian untuk paper disc ke empat diteteskan
clindamycin sebanyak 2 pL, lalu paper disc ke lima banyak 2 pL

dan setelah itu diletakkan paper disc diatas media sambil ditekan-
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13.

tekan lalu diinkubasi diatas. memadat selama 30 menit.
Selanjutnya, letakkan paper disc yang Kemudian, diinkubasi pada
suhu 37°C selama 24 jam, lalu diamati zona hambat yang
terbentuk di sekitar paper disc dan dilakukan pengolahan data
dengan pengulangan sebanyak tiga kali(Triplo).
Analisa data

Seluruh data hasil pengamatan dikumpulkan dan dianalisis

secara statistik menggunakan metode Uji Kruskal — Wallis.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil uji efektivitas antibakteri dari ekstrak daun senggani dengan

beberapa konsentrasi terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Ekstrak Daun Senggani (Melastoma
malabathricum L.) yang diekstraksi secara maserasi.

Berat Jumlah Pelarut Berat Ekstrak Rendemen
Simplisia (g) (L) (%) (%)
200 g 2 17,7 8,85
Tabel 4.2 Hasil Uji Kadar Etanol Daun Senggani.
Parameter Unit Result Limit Of Metode
Detection
Etanol % 2,26% 0,00001 (%)  GC-FID

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Diameter
Staphylococcus epidermidis pada uji difusi cakram

Zona Hambat Bakteri

Konsentrasi Rata-rata %RSD
sampel
20% 19,4+0,26 1,36
40% 19,610,17 0,88
60% 20,610,55 2,68
Clindamycin 33,4+0,42 1,25
Tabel 4.4 Uji Normalitas (Shapiro-Wilk
Statistik .

Kelompok Perlakuan Shapiro-Wilk Df Sig. (p-value)
20% .893 3 .363
40% .750 3 <.001
60% .824 3 174
Clindamysin .923 3 463
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Tabel 4.5 Uji Homogenitas Varians

Variabel SoeNe dfL df2 Sig. (p-value)
2.501 3 8 113
Diameter Zona Hambat 314 3 8 .815
(mm) . 314 3 4.755 .815
2.147 3 8 172
Tabel 4.6 Hasil Uji Kruskal — Wallis
Konsentrasi Jumlah Sampel (n) Sig
Ekstrak 20% 3 3.00
Ekstrak 40% 3 4.00
Ekstrak 60% 3 8.00
klindamisin 3 11.00

12

Tabel 4.7 Hasil Uji Mann-Whitney Test

Pembanding
20%
40%
60%

K+

. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Masyarakat Makassar JI. Perintis Kemerdekaan Kec Tamalanrea
Makassar, Sulawesi Selatan, selama bulan Desember 2024 hingga
Maret 2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
antibakteri dari ekstrak etanol 96% daun senggani (Melastoma
malabathricum L.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermidis.

Daun senggani yang digunakan sebagai sampel berasal dari
wilayah Bahontobungku, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah.

Tanaman ini telah dikenal secara tradisional memiliki khasiat dalam
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mengatasi gangguan kulit seperti bisul dan luka ringan. Masyarakat
kerap memanfaatkan daun senggani sebagai obat tradisional yang
dimana cara penggunaannya ditumbuk dan dioleskan langsung pada
bagian yang terinfeksi. Potensi tersebut mendorong dilakukan
penelitian ini guna membuktikan aktivitas antibakterinya secara ilmiah
melalui uji laboratorium terhadap bakteri Gram-positif Staphylococcus
epidermidis, yang umumnya menyebabkan infeksi kulit maupun
saluran pernapasan.

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol 96% selama 3 hari, diulang sebanyak dua Kali
perendaman. Metode ini dipilih karena bersifat non-termal, sehingga
dapat menjaga kestabilan senyawa bioaktif yang rentan terhadap
panas (Marjoni, 2016). Etanol 96% merupakan pelarut semi-polar yang
efektif dalam mengekstraksi senyawa aktif baik polar maupun non-
polar seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid (Low, et.al 2021).

Setelah proses maserasi, filtrat dievaporasi menggunakan rotary
evaporator pada suhu +60°C untuk menghilangkan pelarut,
menghasilkan ekstrak kental berwarna hijau tua. Warna ini
menandakan tingginya kandungan Kklorofil dan senyawa fenolik,
termasuk flavonoid yang berperan dalam aktivitas antibakteri. Ekstrak
kemudian diformulasikan menjadi larutan uji dengan konsentrasi 20%,
40%, dan 60%, menggunakan DMSO 10% sebagai pelarut
(Apridamayanti, et. al, 2021).

Media yang digunakan meliputi Nutrient Agar (NA) untuk proses
aktivasi dan pemeliharaan bakteri, serta Mueller Hinton Agar (MHA)
untuk uji difusi cakram. Media NA berfungsi sebagai media dasar yang
mendukung pertumbuhan berbagai jenis bakteri, sedangkan MHA
digunakan karena komposisinya yang konsisten dan mendukung difusi
senyawa antibakteri dengan baik, sehingga cocok untuk uji daya

hambat (Cappuccino et al., 2017).
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Pengujian efektivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode
difusi cakram kertas dengan media Nutrient Agar dan suspensi bakteri
Staphylococcus epidermidis yang disesuaikan dengan standar
McFarland 0,5. Inkubasi dilakukan selama 24 jam pada suhu 37°C.
Zona bening yang terbentuk di sekitar cakram menunjukkan adanya
aktivitas antibakteri dari ekstrak terhadap bakteri uji. Tujuan
pembuatan standar McFarland adalah untuk menyamakan konsentrasi
bakteri dalam setiap perlakuan, sehingga hasil zona hambat yang
diperoleh dapat dibandingkan secara adil dan valid. Dengan standar
tersebut, jumlah bakteri yang digunakan dalam pengujian berada pada
jumlah yang seragam dan konsisten, sehingga meminimalkan bias
dalam interpretasi daya hambat ekstrak terhadap bakteri uji.

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun senggani menunjukkan
daya hambat terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis,
dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 19,40 mm pada
konsentrasi 20%, meningkat menjadi 20,57 mm pada konsentrasi 60%.
Zona hambat pada kontrol positif (klindamisin) mencapai 33,43 mm,
sedangkan kontrol negatif (DMSO) tidak menunjukkan zona hambat
sama sekali. Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Susanto
et al. (2012), zona hambat >20 mm termasuk dalam kategori sangat
kuat. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurhayat et al. (2020), yang
melaporkan bahwa ekstrak daun senggani efektif menghambat
pertumbuhan  bakteri Gram-positif, termasuk Staphylococcus
epidermidis.

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri dari ekstrak
daun senggani bersifat bergantung pada konsentrasi, di mana
peningkatan konsentrasi ekstrak sebanding dengan bertambahnya
diameter zona hambat yang terbentuk. Secara teoritis, hal ini dapat
dijelaskan melalui prinsip difusi, yang menyatakan bahwa semakin

tinggi jumlah senyawa aktif dalam suatu larutan, maka semakin besar
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pula kemampuan senyawa tersebut untuk berdifusi ke dalam medium
dan membentuk zona hambat atau zona inhibisi (Mufti et al., 2017).

Perbedaan efektivitas antibakteri pada masing-masing konsentrasi
ekstrak daun senggani berkaitan erat dengan kadar senyawa aktif
yang terkandung di dalamnya, di mana peningkatan konsentrasi
ekstrak cenderung diikuti oleh peningkatan jumlah senyawa aktif. Daun
senggani diketahui mengandung beragam metabolit sekunder, seperti
flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid, yang berfungsi sebagai
senyawa antibakteri alami (Nurhayat et al., 2020).

Flavonoid merupakan komponen utama yang berperan dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. Mekanisme
kerja flavonoid meliputi gangguan terhadap struktur membran sel
bakteri, interaksi dengan enzim DNA gyrase, serta penghambatan
terhadap proses sintesis protein (Dyozem et al., 2013). Kandungan
flavonoid dalam ekstrak sangat dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi;
pada konsentrasi 20%, jumlah flavonoid lebih sedikit dibandingkan
konsentrasi 60%, sehingga daya hambat antibakterinya pun lebih
rendah (Apridamayanti et al., 2021).

Tanin bekerja dengan cara merusak struktur dinding sel bakteri
melalui pengendapan protein dan interaksi dengan enzim-enzim
penting seperti topoisomerase dan transkriptase. Mekanisme ini
menyebabkan terganggunya fungsi vital sel bakteri. Senyawa ini juga
meningkatkan permeabilitas membran sel yang pada akhirnya
menimbulkan kebocoran isi sel (Mufti et al., 2017). Tanin memiliki sifat
polar dan mudah larut dalam pelarut etanol, sehingga konsentrasi 60%
mampu mengekstraksi tanin dalam jumlah lebih besar dibandingkan
konsentrasi 20% atau 40%. Peningkatan kadar tanin ini sejalan
dengan hasil zona hambat yang lebih luas, yaitu dari 19,4 mm pada
konsentrasi 20% menjadi 20,57 mm pada konsentrasi 60%.

Alkaloid memiliki mekanisme kerja dengan menghambat

pembentukan jembatan silang pada struktur peptidoglikan di dinding
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sel bakteri serta mengganggu jalannya replikasi DNA. Kandungan
senyawa ini memang tidak sebanyak flavonoid dan tanin, namun tetap
memberikan kontribusi penting dalam mendukung efek antibakteri
ekstrak secara sinergis. Skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun senggani mengandung alkaloid, yang dibuktikan dengan
terbentuknya endapan positif pada uji Dragendorff dan Mayer
(Nurhayat et al., 2020).

Efektivitas antibakteri turut dipengaruhi oleh kestabilan senyawa
aktif dalam pelarut etanol selama penyimpanan dan proses inkubasi.
Etanol 96% dikenal sebagai pelarut semi-polar yang mampu
melarutkan senyawa polar maupun non-polar secara efisien. Pelarut ini
juga memiliki kemampuan mempertahankan kestabilan senyawa yang
peka terhadap panas dan oksidasi. Selama inkubasi pada suhu 37°C,
senyawa seperti flavonoid dan tanin cenderung tetap stabil, sementara
sebagian alkaloid berpotensi mengalami degradasi apabila
penyimpanan dilakukan dalam kondisi yang kurang optimal (Kader et
al.,, 2023). Kestabilan senyawa ini menjadi faktor penting untuk
memastikan senyawa tetap aktif dan mampu berinteraksi secara
maksimal dengan sel target bakteri.

Analisis data menggunakan uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
berbagai konsentrasi ekstrak etanol 96% daun senggani terhadap
diameter zona hambat bakteri Staphylococcus epidermidis. Uji ini
dipilih karena data yang diperoleh tidak memenuhi asumsi normalitas
dan homogenitas, sehingga metode statistik non-parametrik lebih
sesuai digunakan untuk lima kelompok perlakuan (tiga konsentrasi
ekstrak, kontrol positif, dan kontrol negatif).

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai statistik H sebesar
13,087 dengan derajat kebebasan (df) = 4 dan nilai signifikansi
(Asymp. Sig.) sebesar 0,011. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi
yang ditetapkan (a = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok
perlakuan terhadap diameter zona hambat. Temuan ini menunjukkan
bahwa variasi konsentrasi ekstrak daun senggani memberikan efek
yang nyata terhadap aktivitas antibakteri terhadap Stapylococcus
epidermidis.

Menurut Widhiastuti et al. (2017), uji Kruskal-Wallis digunakan
untuk membandingkan tiga kelompok atau lebih yang tidak
berdistribusi normal, dan apabila nilai p < 0,05, maka setidaknya ada
satu kelompok yang memiliki median berbeda secara signifikan
dibanding kelompok lainnya. Hasil penelitian ini memperkuat temuan
tersebut, karena median ranking zona hambat meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak, dengan nilai tertinggi
terdapat pada kontrol positif, diikuti oleh ekstrak 60%, ekstrak 40%,
ekstrak 20%, dan nilai terendah pada kontrol negatif.

Perbedaan ini berkorelasi langsung dengan konsentrasi senyawa
aktif yang terkandung dalam ekstrak daun senggani, di mana
konsentrasi yang lebih tinggi cenderung mengandung lebih banyak
metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid yang diketahui
memiliki  aktivitas antibakteri. Peningkatan konsentrasi ekstrak
memberikan dampak terhadap kemampuan senyawa aktif dalam
berdifusi dan berinteraksi dengan membran sel bakteri, yang pada
akhirnya memengaruhi luasnya zona hambat yang terbentuk (Nurhayat
et al., 2020).

Berdasarkan hasil uji kadar etanol, diketahui bahwa kandungan
etanol dalam sampel adalah sebesar 2,26%, yang diukur
menggunakan metode Gas Chromatography dengan detektor Flame
lonization Detector (GC-FID). Metode ini merupakan teknik analisis
yang sangat sensitif dan presisi dalam mendeteksi senyawa volatil
seperti etanol, dengan batas deteksi yang sangat rendah, vyaitu

0,00001%. Ini berarti bahwa kandungan etanol sebesar 2,26% sudah
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jauh melampaui batas minimum deteksi alat, sehingga hasil ini dapat
dikatakan sangat valid dan dapat diandalkan.

Jika dikaitkan dengan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
epidermidis, kandungan etanol sebesar 2,26% memiliki relevansi
penting meskipun belum memberikan efek bakterisidal yang kuat. S.
epidermidis merupakan bakteri Gram-positif yang umumnya bersifat
komensal pada kulit manusia, tetapi dapat menjadi patogen
oportunistik yang berbahaya, khususnya pada pasien yang
menggunakan alat medis invasif seperti kateter, prostetik, dan implan.
Etanol dikenal luas sebagai agen antimikroba yang bekerja dengan
merusak membran sel, mendestabilisasi protein, dan menyebabkan
kebocoran sitoplasma yang berujung pada kematian sel. Pada
konsentrasi tinggi, yaitu sekitar 60—70%, etanol terbukti efektif sebagai
disinfektan dan memiliki efek bakterisidal. Namun, pada konsentrasi
rendah seperti 2,26%, etanol belum cukup efektif untuk membunuh
bakteri secara langsung, tetapi masih mungkin menunjukkan efek
bakteriostatik, terutama bila digunakan dalam durasi paparan yang
cukup lama atau bersinergi dengan senyawa antibakteri lainnya
(McDonnell & Russell, 1999).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Tashiro et al. (2013),
yang menunjukkan bahwa konsentrasi etanol di bawah 10% hanya
memberikan efek hambat ringan terhadap bakteri Gram-positif dan
efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan waktu
kontak. Dalam konteks ini, kandungan etanol 2,26% dalam ekstrak
daun senggani belum mampu menghasilkan zona hambat yang
signifikan terhadap Staphylococcus epidermidis, yang menunjukkan
bahwa pada kadar tersebut etanol belum bekerja optimal sebagai
antibakteri mandiri. Hasil ini berbeda dengan penelitian Nurhayat et al.
(2020), yang menggunakan ekstrak etanol daun senggani dalam
konsentrasi tinggi (hingga 60%) dan menunjukkan zona hambat >20

mm terhadap Staphylococcus epidermidis, yang dikategorikan sangat
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kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas antimikroba daun
senggani sangat bergantung pada konsentrasi, baik dari kandungan
senyawa aktif tanaman maupun pelarut etanol yang digunakan. Oleh
karena itu, konsentrasi 2,26% dalam penelitian ini belum dapat
disimpulkan sebagai konsentrasi efektif dalam membunuh atau
menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis, meskipun
secara teoritis tetap dapat memberikan kontribusi terhadap aktivitas
antibakteri secara sinergis.

Beberapa penelitan menyatakan bahwa  staphylococcus
epidermidis cukup sensitif terhadap etanol meskipun pada konsentrasi
rendah, terutama dalam fase pertumbuhan awal. Oleh karena itu,
kandungan etanol 2,26% dalam suatu sediaan atau larutan tetap dapat
memberikan efek penghambatan pertumbuhan terhadap
Staphylococcus epidermidis, meskipun tidak sampai membunuh
seluruh populasi bakteri. Efek ini menjadi semakin signifikan bila etanol
tersebut digunakan dalam formula yang ditujukan untuk mengurangi
kolonisasi bakteri pada permukaan kulit atau alat medis.

Dengan demikian, data yang menunjukkan keberadaan etanol
sebesar 2,26% bukan hanya penting secara analitik, namun juga
memiliki implikasi biologis dan fungsional, khususnya dalam konteks
pengendalian atau pencegahan infeksi oleh Staphylococcus
epidermidis. Kandungan ini dapat berfungsi sebagai salah satu
komponen aktif yang mendukung efektivitas antimikroba suatu produk
atau bahan, terutama yang ditujukan untuk aplikasi topikal atau
sterilisasi ringan.

Pada penelitian ini, ekstrak etanol daun senggani pada konsentrasi
20% menghasilkan zona hambat sebesar 19,40 mm yang termasuk
dalam kategori kuat. Konsentrasi 40% menghasilkan zona hambat
sebesar 19,60 mm, yang juga termasuk kategori kuat. Konsentrasi
60% menunjukkan zona hambat sebesar 20,57 mm dan masuk

kategori sangat kuat. Dengan demikian, konsentrasi 60% merupakan
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konsentrasi paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis karena telah mencapai klasifikasi "sangat
kuat" berdasarkan ukuran diameter zona hambat menurut Agustina
(2022). Sebaliknya, kontrol positif klindamisin menunjukkan diameter
zona hambat sebesar 33,43 mm yang secara signifikan lebih tinggi dan
juga termasuk kategori sangat kuat, sedangkan kontrol negatif (DMSO)
tidak menghasilkan zona hambat, yang menunjukkan tidak adanya
aktivitas antibakteri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
(Nurhayat et al.,2020), yang juga melaporkan bahwa ekstrak etanol
daun senggani memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
epidermidis. Dalam penelitian mereka, diameter zona hambat ekstrak
etanol 70% dengan konsentrasi 50 mg/ml mencapai 21,2 mm, yang
tergolong sangat kuat. Namun, jika dibandingkan, konsentrasi ekstrak
pada penelitian ini (60%) menghasilkan zona hambat sedikit lebih kecil
(20,57 mm), kemungkinan karena perbedaan konsentrasi ekstrak,
metode ekstraksi, atau jenis pelarut yang digunakan. Selain itu,
penelitian oleh (Fitriani et al., 2023) menemukan bahwa ekstrak daun
senggani dengan konsentrasi 25% hanya menghasilkan zona hambat
sebesar 17,8 mm, yang tergolong kuat, namun belum mencapai tingkat
yang sama dengan hasil pada konsentrasi 60% dalam penelitian ini.
Hal ini menegaskan bahwa efektivitas antibakteri ekstrak daun
senggani meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% daun
senggani (Melastoma malabathricum L.) asal Kabupaten Morowali
mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis
dengan efektivitas yang tergolong kuat hingga sangat kuat, terutama
pada konsentrasi 60%. Salah satu aspek penting yang diduga
mempengaruhi aktivitas antibakteri ini adalah faktor lokasi tumbuh
tanaman, yaitu daerah dataran rendah Bahontobungku, Kabupaten

Morowali, yang berada pada ketinggian sekitar 41 meter di atas
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permukaan laut. Lokasi ini secara ekologis memiliki karakteristik suhu
yang lebih tinggi, kelembaban relatif yang tinggi, serta intensitas
cahaya yang lebih stabil sepanjang tahun, dibandingkan lokasi pada
penelitian sebelumnya di dataran tinggi (500 mdpl). Perbedaan kondisi
ini berpotensi memengaruhi biosintesis metabolit sekunder, seperti
flavonoid, tanin, dan alkaloid, yang berperan dalam aktivitas antibakteri
(Lallo S et al., 2022).

Secara umum, tanaman yang tumbuh di dataran rendah mungkin
menghasilkan profil senyawa aktif yang berbeda baik dalam kualitas
maupun kuantitas, sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan mikro
yang lebih panas dan lembap. Meski konsentrasi zona hambat yang
dihasilkan ekstrak dari dataran rendah tidak lebih tinggi dari kontrol
positif, namun tetap menunjukkan efektivitas signifikan dalam kategori
antibakteri sangat kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa ekstrak daun
senggani asal Morowali tetap potensial, bahkan di luar kondisi optimal
pertumbuhan yang biasanya dihubungkan dengan dataran tinggi.
Fakta ini memperkuat argumen bahwa lokasi geografis dan kondisi
tumbuh tanaman harus menjadi variabel penting yang dipertimbangkan
dalam penelitian fitofarmaka, karena mampu memengaruhi ekspresi

kandungan bioaktif dan efektivitas farmakologisnya.
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini disusun untuk menjawab

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol 96% daun senggani (Melastoma malabathricum L.)
yang berasal dari Kabupaten Morowali memiliki  aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis.

2. Konsentrasi ekstrak yang paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus epidermidis adalah 60%, dengan
rata-rata diameter zona hambat sebesar 20,57 mm dan masuk

dalam kategori sangat kuat.

. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan rentang konsentrasi
yang lebih luas, untuk menentukan nilai MIC (Minimum Inhibitory
Concentration) dan MBC (Minimum Bactericidal Concentration)
secara kuantitatif.

2. Disarankan untuk melakukan isolasi dan identifikasi senyawa aktif
dominan dari ekstrak daun senggani, agar diperoleh pemahaman
yang lebih mendalam mengenai mekanisme kerja antimikroba
spesifik.

3. Perlu dilakukan uji lanjutan terhadap bakteri Gram-negatif, guna
mengetahui spektrum antibakteri yang lebih luas dan aplikasinya

dalam bidang klinis.
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Lampiran 1. Skema Kerja

LAMPIRAN

Simplisia Daun

Senggani

Ekstraksi dengan

metode maserasi

L

Ekstrak cair
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|

Penyiapanv bakteri uji

l

Uji aktivitas ekstrak

daun senggani

!

Pembuatan

control positif

v

Pembuatan konsentrasi
ekstrak 20%, 40%, 60%
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Pengujian efektivitas

antibakteri
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Lampiran 2. Perhitungan

a. Perhitungan Konsentrasi
20

o/, — i

1. 20 A’_100 Xx1mL=02g
0, —40 —

2. 40 An——mo Xx1mL=04g

o = 20 _
3. 60 % =2-x1mL=06g

b. Pembuatan Media

Volume yang diinginkan
Volume Standar

Jumlah bahan yang dibutuhkan =

1. Media Nutrient Agar (NA)

_ 28g
1000 mL

2. Media Mueller Hinton Agar (MHA)

_ 38g¢g _
= 000l X 250mL=95¢g

c. Pembuatan Larutan BaCl> 1%

X250 mL=7g

Massa Zat Terlarut (g)
Volume Larutan (mL)

x 100

Konsentrasi =

._ 19 — 10
Konsentrasi = 700 L X 100 = 1%

d. Pembuatan Larutan H>SO4 1%

_ Massa H,;SO, yang dibutuhkan
" Konsentrasi H,SO4 pekat

Volume

-_19 _
Vi = 100mL—1,02 mL

e. Pembuatan Larutan Standar Mc Farland
VTotal = Vh2sos + Veaciz2 = 9,95 mL + 0,05 mL =10 mL

f. Diameter Zona Hambat

(Diameter Zona Hambat 1+2+3

Rata-rata Diameter = 3

19,1+ 19,6 + 19,5

Konsentrasi 20 % = =19,40 mm
Konsentrasi 40 % = 22+ 125+ 198 _ 49 60 mm
Konsentrasi 60 % = 223+2L2+202 _ 54 57 mm

X Jumlah
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g. Rendemen Ekstrak etanol daun senggani

Berat ekstrak total

% Rendamen = X 100

Berat simplisia

17,7 g
= — X
200G 100

= 8,85%

h. Pembuatan Kontrol Positif

a.

Konsentrasi Larutan Klindamisin
Konsentrasi = Massa Zat Aktif Volume Larutan
Konsentrasi = 2 mg/20 mL = 0,1 mg/mL
Dosis Klindamisin per Disc
Dosis per Disc = Konsentrasi larutan x Volume yang diteteskan
Dosis per Disc = 0,1 mg/mL x 20 yL
20 uL=10,02 mL x 20 pL

Dosis per Disc = 0,1 mg/mL x 0,02 mL = 0,002 mg

0,02 mL=2 g
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Lampiran 3. Data Hasil Penelitian

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Sig. Statistic

Kelompok  Statistic df

Luas_Daya Ham 20% 314 3
bat 40% .385 3
60% .353 3
Clindamisi 292 3

n

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic
Luas_Day Based on Mean 2.501
a_Hambat Based on Median 314
Based on Median and 314
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.147

dfl

w

Shapiro-Wilk
df
.893 3
.750 3
824 3
.923 3
df2 Sig.
8 133
8 815
4.755 .815
8 172

Sig.
.363
<.001
174
463
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Kruskal-WallisTest

Ranks
Kelompok N Mean Rank
Luas_Daya Hamb 20% 3 3.00
at 40% 3 4.00
60% 3 8.00
Clindamisin 3 11.00
Total 12

Test Statistics®

Luas_Daya H

ambat
Kruskal-Wallis H 9.596
df 3
Asymp. Sig. .022

Mann-Whitney Test

Ranks
Sum of
Kelompok N Mean Rank Ranks
Luas_Daya Hamb 20% 3 3.00 9.00
at 40% 3 4.00 12.00
Total 6

45



Test Statistics?

Luas_Daya H

ambat
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 9.000
Z -.696
Asymp. Sig. (2-tailed) 487
Exact Sig. [2*(1-tailed .700°

Sig.)]
a. Grouping Variable: Kelompok

b. Not corrected for ties.

Ranks

Sum of

Kelompok N Mean Rank Ranks

Luas_Daya Hamb 20% & 2.00 6.00
at 60% 3 5.00 15.00
Total 6

Test Statistics?

Luas_Daya H

ambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
Z -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050
Exact Sig. [2*(1-tailed .100°

Sig.)]



Ranks

Kelompok N Mean Rank
Luas_Daya Hamb 20% 3 2.00
at Clindamisin 3 5.00
Total 6

Test Statistics?

Sum of

Ranks

6.00
15.00

Luas_Daya_Hambat

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]
Ranks
Kelompok N Mean Rank
Luas_Daya Hamb 40% 3 2.00
at 60% 3 5.00

Total 6

.000
6.
-1.
.050

000
964

.100"

Sum of
Ranks

6.00
15.00
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Test Statistics?

Luas_Daya H
ambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
Z -1.993
Asymp. Sig. (2-tailed) .046
Ranks
Sum of
Kelompok N Mean Rank Ranks
Luas_Daya Hamb 40% 3 2.00 6.00
at Clindamisin 3 5.00 15.00
Total 6

Test Statistics?

Luas_Daya H

ambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
z -1.993
Asymp. Sig. (2-tailed) .046
Exact Sig. [2*(1-tailed .100°

Sig.)]
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Ranks

Sum of
Kelompok N Mean Rank Ranks
Luas_Daya Hamb 60% 3 2.00 6.00
at Clindamisin 3 5.00 15.00
Total 6

Test Statistics?

Luas_Daya H

ambat
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 6.000
z -1.964
Asymp. Sig. (2-tailed) .050
Exact Sig. [2*(1-tailed .100°

Sig.)]

49



50



INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
Tip 0411-857-836 / 08524157-5557

Makassar, 32 April 2025

Nomor :BI1 287 1IV12025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : Satu Lembar

Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala Balai Besar Laboratorium
Kesehatan (BBLK) Makassar
di
Tempat
1. Dasar:

2.

a. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 931/M/2020
tanggal 6 Oktober 2020, tentang Izin Penggabungan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Pelamonia Kesdam VIl/Wirabuana di Kota Makassar, Akademi Keperawatan Pelamonia
Kesdam Vll/Wirabuana di Kota Makassar, dan Akademi Kebidanan Pelamonia Kesdam
Vil/Wirabuana di Kota Makassar Menjadi Institut llmu Kesehatan Pelamonia Kesdam
XIV/Hasanuddin di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan Yang Diselenggarakan
Oleh Yayasan Wahana Bhakti Karya Husada;

b. Surat Kaprodi D-lll Farmasi Institut llmu Kesehatan Pelamonia Nomor
B/054/IV/2025 tanggal 19 April 2025 tentang permohonan penerbitan surat izin
penelitian.

Sehubungan dasar tersebut di atas, dengan ini kami mohon Kepala Balai Besar

Laboratorium Kesehatan (BBLK) Makassar kiranya berkenan memberikan izin untuk
melaksanakan penelitian Mahasiswa Prodi D-lll Farmasi Institut llmu Kesehatan Pelamonia
dalam rangka penyusunan laporan tugas akhir semester VI T.A 2024/2025 (daftar terlampir).

3.

Tembusan :

ONRLON=

Demikian Mohon dimaklumi

NRP 2920035550971

Kakesdam XIV/Hsn (Sbg. Lap)

Ketua YWBKH Perwakilan Sulawesi

Wakil Rektor | dan 1l lIK Pelamonia

Dekan Fakultas limu Kesehatan IIK Pelamonia
Kaprodi D-1ll Farmasi |IK Pelamonia

Arsip
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Lampiran 5. Surat selesai penelitian

Kementerian Kesehatan
Direktorat Jenderal

Kesehatan Primer dan Komunitas

Makassar

8 11 Preintis Kormertekaan KM 11 Kee Tamalanrea, Mikissaar 90745

o 114156535
@ hitpy/Awww bblabkesmasmokaciar go id

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor SR.04.01/X.6.4/3360/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Makassar dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa Prodi Farmasi Institut limu kesehatan
Pelamonia Makassar, yaitu :

Nama : Nur Aeni

NIM : 202204142

Judul Penelitian : Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol 96% Daun Senggani
(Melastoma malabathricum L.) Asal Kabupaten Morowali
Dalam Penghambatan Bakter Staphylococcus epidermidis

Telah Melakukan Penelitian Pada Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat
Makassar pada tanggal 12 s.d 17 Juni 2025

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperiunya.

Makassar, 07 Juli 2025

B&n Kepala
Ketua Tim kerja Mutu. Penguatan SDM
& Kemitraan

HoinT

\ Johatsan, S.Farm
NlP_{‘!QBBO 061988031002

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap
atau gratifikasi silahkan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan hitps //wbs kemkes go id. Untuk verifikasi

keaslian tanda tangan elektronik, silahkan unggah dokumen pada laman hitps //tte keminfo go.id/venfyPDF

52




Lampiran 6. Hasil Uji Kadar Etanol

" Komenkes LABORATOR'UM HALAL
N Poliekkes Makasar - POLTEKKES KEMENKES MAKASSAR

1 Wigaya Kusuma Raya No A6 Banta Banlaerg, Makassar, Suliwesi Selitan, 90222

LAPORAN ANALISIS
NAMA PELANGGAN *Nur Aonl
JENIS SAMPEL : Ekstrak Daun

TANGGAL DITERIMA : 27 Mol 2025
TANGGAL ANALISA + 30 Mol <3 Juni 2026

ANALISA/ UJI : Etanol
KETERANGAN SAMPEL : Kemasan : Cawan Porselen
1 (Satu) Sampel
IDENTIFIKAS| SAMPEL : Analisa 29/4/25
REFERENSI
No.|  Parameter Unit Resul | LimitOf | Melode
Detection o
1 Etanol % 2,26% 0,00001(%)] GC-FID |

e Makassar, 03 Juni 2025
%ﬂ@mﬂq{tekkes Kemenkes Makassar
v‘." s RN

1
', DSiti Nurul Fajriah, SFd, SFt.Physio, M.Kes
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Lampiran 7. Hasil Penelitian
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Kementmn liesehatan
. Direktorat Jendera
. Kemenkes Kesehatan Primer dan Komunitas
‘ Labkesmas Makassar | R‘al:l‘ Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat
. ':::nr Kesenfebaan KM 11 Fec. Tamalanrea, Makasar 507245

»
gumm
www idatbesmasmabassa go M

HASIL PENELITIAN
No.25015445/LHU/BBLKM-MKS/VI/2025
Nama : Nur Aeni
NIM 1202204142
PTiFak/Jur + Institut Ilmu Kesehatan Pelamonla Makassar

Program : D3 Farmasl
Tanggal Penelitian  : 12 - 17 Juni 2025
Judul Penelitian : Uf efektivitas antibakteri ekstrak etanol 96% daun senggani dalam

penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus

Bakten Uji : Staphylococcus epidermidis 12228

Metode : Uji daya hambat difusi paper disk

Hasil Penelitian :

Konsentrasi Pengulangan 1 | Pengulangan 2 | Pengulangan 3

Kontrol Positif (Clindamycin 300 mg) 33,3 mm 33,1 mm 33,9 mm
Kontrol Negatif (DMSO) 0 mm 0mm 0 mm
20 % 19,1 mm 19,6 mm 19,5mm
40 % 19,5 mm 19,5 mm 19,8 mm
60 % 21,2 mm 20,2 mm




Lampiran 8. Dokumentasi

Gambar 1 Gambar 2

Proses Pengambilan sampel Daun Proses Pengeringan sampel
Senggani Daun Senggani
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Gambar 3 Gambar 4
Sampel Daun Senggani yang telah di Proses perendaman sampel
serbukkan daun senggani
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Gambar 5 Gambar 6
Proses Pengentalan sampel Daun Penimbangan Cawan Petri
Senggani di WaterBath Kosong
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Gambar 9
Hasil Penimbangan Ekstrak Daun Penimbangan Ekstrak Daun
senggani Senggani sebanyak 0,2

Gambar 10 Gambar 11

Penimbangan Ekstrak Daun Senggani Penimbangan Ekstrak Daun

sebanyak 0,4 Senggani sebanyak 0,6

3
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Gambar 12 Gambar 13
Hasil Penimbangan sebelum di Proses Penambahan DMSO
encerkan
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Gambar 14 Gambar 15
Proses Pengenceran Proses Pembuatan Suspensi
Bakteri

Gambar 16 Gambar 18
Hasil Cawan Petrik Pertama Hasil Cawan Petrik Kedua

Gambar 19
Hasil Cawan Petrik Ketiga

58



Lampiran 8. Lembar Konsultasi KT| Pembimbing 1

2 INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

KAMPUS: JL. GARUDA NO. 3-AD MAKASSAR KODE POS 90125
T

LEMBAR KONSULTASI KTI/LTA

Nama ZNUY AC\\I
- IR s
Judul KTI ‘Ui ¢fc‘¢ku1us ankbalikerr eletale ebans) 967 daun Frng9ant
(Md oWT"W“nawUMT\«hph wernoal; dalaw
ij' baban_ Yethuubon Yalhei PaplulaCoczug_€pideri &
No | Tanggal | pikaneutasikan Perbaikan P."f:,',;'bm
1 2 3 4 5
1|7 \o/ay Pgeguan Judul | Perbaniel Judd 41
2 [ol10/2y |fengayuen Sudat | 4 Judo 4/
|
3 3/w/2Y |Bab 1,11 dan v (BAB |, 1) dan () 41/
4 [20/%/29 |pap 0 dan (@i [BAB |, dan ) 9/
5 F/u/zq oo Wbl @@ § danTy ¢L
6 5/ [eab W dan 0 (e dn %{ 1
7 by | A T g6 10 41/

59



1 2 3 4
8 9/oi s ACC
® lag [obfas | W don y W dan y % i
10 26 /eblas | \v danvy v danV 9.\
L5
11 Bo/obAr | v conV W danv g\
pagus dan 0as dan '
12 A lobhs Pa‘nbdhﬂm" Pembahasan %
13 |§/0blas (anwhogaq Fanbahosan %
7
14 ?/03116 V‘mb&homn (GM\vol«osan 9\
Makassar, [p 'aq(,\' 202%°
Mengetahui,
Ketua Pfogrgm studi Pembimbing |
Dr. apt. Desi Reski Fajar, S.Farm., M.Farm Abd. Karim, S.Farm., M.Sj

NIDN. 0925119102

NIDN. 091410861

60



Lampiran 9. Lembar Konsultasi KT| Pembimbing 2

=0 YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
INSTITUT ILMU KESEHATAN PELAMONIA

m— MAMPUS S GARUDA MO 3AD MANASSAR xOODE POS 0119

LEMBAR KONSULTASIKTI/LTA
—_— N A
e B T

adioch 11‘“ \N “{u"m .. | ......... th‘L Au”, .
-?3."5.\(.:“{“ S fﬁ.}"&f«‘f'{.\""mx’
Materi yang

1 2 3 4 5

1 J“ m Tefaar Ulkgotuy, W i

2 /0oy g::,i_ [ e W

. fosto 3 Pranarg— 4
A i | “u‘fiﬁ/e

4 \9/‘t A, (A y Taaeh b Yy eluoining

; : \
L T e e 2 g
5 u{h/;., Geo G Progeda- bye: ‘ﬁ;

o al @ / [
|l s tege | P |
b e

61



N . | SN MRS
i ; JU‘\“ \
b Tame | dmwbw )':..w.

=2
s | AN | B ;

1 0/o1/75| 9A8 W oa w W

13
14
Makassar, |a @1(,: 2024
Mengetahui,
Pembimbing I
Dr. apt. Desi Reski Fajar, SfFarm., M.Farm apt. Dedy Ma'ruf, S.Farm., M.Si
NIDN. 0925119102 NIDK. 8956580023

62
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Lampiran 11. Kartu Kontrol Mengikuti Proposal
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